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KATA PENGANTAR

Manusia adalah individu berbudaya yang secara bebas dapat menentukan

dirinya. Kehidupan kebudayaan memberikan pengaruh bagi perkembangan manusia

itu sendiri. Budaya mengatur segala aspek kehidupan manusia melalui norma dan

kebijakkan yang berlaku dalam suatu masyarakat tertentu. Kebudayaan adalah

habitus yang terpola secara konsisten, sehingga para pelaku kebudayaan tetap

menjaga nilai-nilai budaya dalam suatu masyarakat tertentu.

Budaya patriarkat menampilkan suatu relasi kebudayaan yang menonjolkan

sisi maskulinitas. Budaya patriarkat mengagungkan posisi dan peran kaum laki-laki

dan menyepelekan eksistensi kaum perempuan dalam suatu wilayah atau lingkungan

masyarakat tertentu. Oleh karena itu, posisi kaum perempuan berada pada lapisan

terbawah dalam struktur budaya patriarkat.

Akibat dari dominasi yang terlalu kuat dalam budaya patriarkat, maka tekanan

terhadap kehadiran kaum perempuan begitu besar dalam berbagai bentuk

diskriminasi gender. Peran kaum perempuan disepelekan akibat anggapan yang

merendahkan eksistensi dan martabat kaum perempuan. Budaya patriarkat secara

tidak langsung melahirkan suatu ketidakadilan gender.

Di tengah keresahan terhadap katidakadilan gender yang terjadi Pramoedya

Ananta Toer menyuarakan kritiknya lewat cerpen Dalam cerpen ini Pramoedya

menggambarkan ketidakadilan gender dalam budaya patriarkat. Perlakuan

diskriminatif terjadi karena anggapan budaya yang menempatkan perempuan sebagai

warga kelas dua dalam strata sosial masyarakat Blora. Inem adalah gambaran dari

kekejaman budaya patriarkat. Oleh karena itu, dalam pengembangan dan perjuangan

untuk membangun kesetaraan gender antara perempuan dan laki-laki, maka kajian



feminisme liberal memberikan beberapa anjuran dan pandangan yang nantinya akan

direalisasikan guna memperjuangkan kesetaraan gender. Kesadaran akan pentingnya

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan menjadi poin penting dalam pola

perkembangan feminisme liberal.

Untuk itu, penulis menyampaikan rasa syukur kepada Tuhan atas rahmat dan

kasihnya selama penulis menyelesaikan proses penulisan skripsi ini.
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ini, untuk itu penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:
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ruang dan menyiapakan sarana prasarana selama proses perkuliahan dan selama

penulis menyelesaikan skripsi ini.
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ABSTRAK

Morientus Stefanus Yanri Ona, 20.75.6878. Analisis Ketidakadilan Gender Dari

Perspektif Feminisme Liberal dalam Cerpen Karya Pramoedya Ananta Toer.

Skripsi, Program Studi Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero,

Maumere, 2025.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan unsur intrinsik dan ekstrinsik dalam

cerpen menjelaskan ketidakadilan gender yang terjadi terhadap kaum

perempuan, serta menjelaskan upaya-upaya penanggulangan ketidakadilan gender

dari perspektif feminisme liberal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif

melalui studi kepustakaan. Objek penelitian ini ialah kata, frasa, dan dialog yang

terdapat dalam cerpen Sumber utama yang digunakan dalam penelitian ini

adalah cerpen Selain itu, sumber sekunder diperoleh dari kajian



penelitian-penelitian terdahulu, buku-buku, kamus, artikel-artikel, jurnal-jurnal, situs

internet, juga portal media lainnya yang relevan dan aktual dengan tema yang

dibahas. Langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut; pertama, membaca berulang-ulang cerpen . Kedua, membaca, meneliti,

mempelajari, dan mengumpulkan berbagai sumber yang berkaitan dengan tema

dalam cerpen

Berdasarkan hasil analisis cerpen tersebut, ketidakadilan gender memberikan

dampak pada peminggiran peran kaum perempuan dalam masyarakat sosial. Realitas

ketidakadilan terhadap perempuan terjadi karena sistem budaya patriarkat yang

melegalkan dominasi dan intimidasi terhadap kaum perempuan dalam

macam-macam bentuk perlakuan diskriminatif. Kemudian, kurangnya pemahaman

masyarakat terhadap pembagian dan peran gender antara laki-laki dan perempuan.

Perempuan digiring untuk bisa menerima hukum atau norma yang berlaku dalam

masyarakat dan juga berbagai macam kebijakan yang memberikan kebebasan

seluas-luasnya kepada laki-laki untuk menentukkan kebebasan dan tanggung jawab

sebagai pemimpin. Hal tersebut dapat diketahui melalui sejumlah fakta dalam cerpen

melalui berbagai tindakan diskriminatif terhadap perempuan. Ketidakadilan

gender dalam budaya patriarkat, dan kurangnya pengetahuan serta pemahaman

tentang gender sehingga opresi terhadap perempuan menjadi suatu kebiasaan dalam

budaya patriarkat. Ketidakadilan gender dalam cerpen dikaji melalui pendekatan

feminisme liberal guna memberikan upaya-upaya dalam memutus rantai ketidakadilan

gender terhadap kaum perempuan. Upaya-upaya dalam feminisme liberal

memfokuskan tujuannya pada kesamaan hak antara perempuan dan laki-laki dalam

berbagai bidang kehidupan.

Fokus kajian penelitian ini berpusat pada sejumlah fakta dalam menyuarakan

ketidakadilan gender dan upaya-upaya untuk menuntut kesetaraan dan keadilan

gender. Oleh karena itu, untuk mencapai kesetaraan dan keadilan gender seturut

dengan sikap diskriminatif terhadap perempuan dalam cerpen diperlukan

sejumlah saran sebagai berikut: (1) penghapusan segala bentuk diskriminasi terhadap

perempuan (2) membebaskan kaum perempuan dari belenggu budaya patriarkat, (3)

memperjuangkan kesetaraan dan keadilan bagi perempuan dan laki-laki dalam segala

bidang.

Kata Kunci: Ketidakadilan Gender, Feminisme, Patriarki, Cerpen, dan Bias Gender



ABSTRACT

Morientus Stefanus Yanri Ona, 20.75.6878. Analysis of Gender Injustice from The

Perspective of Liberal Feminism in Inem Short Story by Pramoedya Ananta Toer.

Thesis, Philosophy Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative

Technology, Maumere, 2025.

This research aims to explain the intrinsic and extrinsic and elements in Inem

short story, to explain gender injustice that occurs against woman, and to explain

efforts to overcome gender injustice from the perspective of liberal feminism. This

research uses qualitative methods through literature studies. The objects of this

research are the words, phrases, and dialogue contained in Inem short story. The main

source used in this research is Inem short story. In addition, secondary sources are

obtained from the review of previous studies, books, dictionaries, articles, journals,

internet sites, as well as other online media portals that are relevant and actual to the

theme discussed. The steps used in this research are as follows: first, reading Inem

Short Story repeatedly, second, reading, researching, studying, and collecting various

sources related to the theme in Inem Short Story.

Based on the analysis of the short story, gender injustice has an impact on the

marginalization of woman’ s roles in social society. The reality of injustice against

woman occurs because of patriarchal cultural system legalizes the domination and

intimidation of woman in various forms of discriminatory treatment. Then, the lack of

public understanding of the gender divition and roles between men and woman.

Women are led to accept the laws or norms that apply in society and also various

policies that give men the widest possible freedom to determine freedom and

responsibility as leaders. This can be seen through a number of facts in Inem short

story through various discriminatory action against women. Gender injustice in

patriarchal culture, and the lack of knowledge and the understanding of gender so that

oppression of women becomes a habit in patriarchal culture. Gender injustice in Inem

short story is studied through a liberal feminist approach in order to provide the efforts

to break the chain of gender injustice against women. The aim of efforts in liberal

feminism focuses on equal rights between women and men in various areas of social

life.

The focus of this research study centers on a number of facts in voicing gender

injustice and efforts to demand gender equality and justice. Therefore, to achieve

gender equality and justice in accordance in line with the discriminatory attitude

towards women in Inem short story, the following suggestions are needed: (1)

eliminate all of forms of discrimination against woman, (2) free women from the

shackles of patriarchal culture, (3) fight for equality and justice for women and men in

all fields.



Keywords: Gender Injustice, Feminism, Patriarchy, Short Story, and Gender Bias
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